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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perilaku yang ditanamkan dalam diri anak sangatlah penting pada 

zaman sekarang, oleh karena itu pendidikan anak usia dini sangat dibutuhkan 

untuk mendidik anak supaya berperilaku yang baik. Pendidikan anak usia dini 

adalah pembinaan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan anak usia dini untuk membantu 

pertumbuhan dan pekembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki 

persiapan untuk menuju pendidikan yang lebih lanjut yaitu di sekolah dasar 

(SD). Kebijakan pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah bertujuan untuk 

memberikan fasilitas supaya anak bisa mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan diri anak.1 

Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 No. 

20 Tahun 2003 menyatakan  pendidikan anak usia dini adalah bahwa suatu 

upaya peberian pebinaan yang diberikan kepada anak sejak usia 0-6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan untuk membantu 

                                                           
1 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks, 

2009), hal. 19 
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perkembangan dan pertumbuhan supaya anak memiliki persiapan dalam 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 2 Di dalam lembaga Taman Kanak-

Kanak ini di diharapkan dan ditamankan berbagai potensi anak yang akan 

berguna bagi masa dewasanya. Dengan cara menanamkan sikap perilaku 

prososial yang baik. 

Baron dan Byrne menyatakan bahwa perilaku prososial adalah salah 

satu perilaku yang memiliki manfaat bagi orang lain tetapi tidak memiliki 

manfaat yang jelas bagi orang yang melakukan. Lebih lanjut Wentzhel 

menyatakan bahwa perilaku prososial berupa perilaku berbagi, bekerjasama 

dan saling menolong. Beaty berpendapat bahwa kerjasama mencangkup 

berbagai perilaku prososial, termasuk bergiliran, bergantian menggunakan 

mainan, peralatan atau kegiatan, memenuhi permintaan, mengoordinasi untuk 

mencapai tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan, menerima ide-ide orang 

lain, dan bernegosiasi dan berkompromi dalam bermain.3 

Perilaku prososial didefinisikan dengan cukup jelas dalam beberapa 

sumber. Salah satunya yang disampaikan oleh Eisenberg dan Mussen yang 

menjelaskan bahwa perilaku prososial mengacu pada tindakan sukarela yang 

dimaksudkan untuk membantu atau mendatangkan manfaat bagi individu lain 

atau kelompok individu. Perilaku prososial didefinisikan dalam hal 

                                                           
2 Zaenab, Pengantar Manajemen Pendidikan, Praktik, Teori, dan Aplikasi, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2015), hal. 17 
3 Mar’atus Sholihah, dalam jurnal Pengaruh Teknik Token Economy Terhadap Perilaku 

Prososial Anak Usia 4-5 Tahun, (Universitas Sebelas), hal. 1-2 
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konsekuensi dimaksudkan untuk orang lain dilakukan secara sukarela dan 

bukan di bawah paksaan.4 

Dayakism dan Hudaniah menyatakan perilaku prososial adalah segala 

bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi si penerima, baik 

dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan 

yang jelas bagi pemiliknya. Bentuk yang paling jelas dari prososial adalah 

perilaku menolong. Macam-macam indikator periaku prososial yang dijabarkan 

oleh Einsberg & Mussen yaitu Sharing (berbagi), cooperative (kerjasama), 

donating (menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran), generosity 

(kedermawanan) serta mempertimbangkan hak kedermawanan orang lain.5 

Mengajarkan perilaku prososial yang baik pada masa Taman Kanak-

Kanak dengan cara bermain. Karena pada usia kanak-kanak masih suka 

bermain. Kalau kita mengajarkan dengan cara bercerita maka anak-anak 

tersebut akan bosan dengan cara belajarnya. Dalam usia ini anak-anak masih 

sangat kental dengan kelekatannya, karena anak-anak perilakunya masih suka 

menirukan tindakan orang dewasa. Pada tahap ini anak-anak masih sangat sulit 

sekali pada saat belajar kerjasama, dengan diajarkannya bekerja sama anak 

pada saat sudah dewasa terjun ke masyarakat tidak kaget dengan masyarakat. 

Anak juga sulit sekali diajarkan dengan berbagi, karena pada usia anak-anak 

                                                           
4 Eisenberg dan Mussen. The Roots of Prosocial Behavior in Chindren, (United Kingdom: 

Cambridge University Press, 1989) hal. 3 
5 Wahyu nuswantari dan Tri Puji Astuti, Pengaruh Pemberian Lagu Anak-Anak Terhadap 

Perilaku Prososial Siswa Taman Kanak-Kanak, Jurnal Empati Vol. 4 (4), No. 101-106, hal. 102 
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biasanya kalau memiliki sesuatu tidak mau berbagi dengan temannya, karena 

anak menganggap barang yang dimilikannya adalah miliknya sendiri jadi tidak 

boleh dibagi. Ketika anak-anak juga belum bisa sepenuhnya menolong 

temannya ketika jatuh, biasaanya anak kalau melihat temannya jatuh malah 

ditertawakan bukannya menolong temannya. 

Cara memberikan stimulasi pada anak supaya memiliki perilaku 

prososial yang baik dengan cara bermain. Bermain dan anak merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Aktivitas bermain dilakukan anak dan 

aktivitas anak selalu menunjukkan kegiatan bermain. Bermain dan anak sangat 

erat kaitannya. Oleh karena itu salah satu prinsip pembelajaran di pendidikan 

anak usia dini adalah bermain dan belajar. Bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan menggunakan alat yang menghasilkan anak bisa 

mengebangkan imajinasinya untuk menghasikan kreativitasnya.6 

Bermain adalah aktivitas yang membuat hati seorang anak menjadi 

senang, nyaman, dan bersemangat. Adapun yang dimaksud bermain melakukan 

sesuatu untuk bersenang-senang.7 Santrock mengatakan permainan ialah 

kegiatan yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan 

itu sendiri. Menurutnya permainan memungkinkan anak melepaskan energi 

fisik yang berlebihan dan membebaskan perasaan yang terpendam.8 Dengan 

                                                           
6 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan, (Jakarta: PT Grasindo, 2000), hal. 1 
7 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grmedia, 2008), hal. 858 
8 John W. Santrock, Life-Span Develepment: Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga, 

2002), hal. 272 



5 

 

bermain ini perasaan anak akan menjadi bahagia, sehingga akan mengalaimi 

kenyamanan dalam melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran. Stimulasi 

permainan adalah rangsangan yang diberikan kepada anak untuk 

mengembangkan aspek perkembangan yang dilakukan dengan belajar dan 

bermain.  

Anak usia 5-6 tahun menurut pendapat Hurlock adalah merupakan usia 

berkelompok, anak ingin bersama teman-temannya dan akan merasakan 

kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.9 Menurut 

Mulyasa perilaku sosial atau non sosial yang dibina pada awal masa kanak-

kanak akan sangat menentukan kepribadiannya baik melalui pengalaman yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan, berupa hubungan dengan 

anggota keluarga atau dengan orang-orang diluar keluarga.10  

Anak-anak di TK Al-Hidayah Talok masih banyak yang belum 

menunjukkan sikap perilaku prososial seperti kerjasama, berbagi dan menolong 

yang baik. Informasi ini didapat dari wawancara kepada kepala sekolah. Oleh 

karena itu, anak-anak masih perlu bimbingan yang bisa menumbuhkan sikap 

kerjasama, berbagi dan menolong dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh guru. Salah satu permainan yang dapat digunakan untuk 

menstimulasi anak atau merangsang anak untuk mengenali, memahami, dan 

                                                           
9 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan terjemahan Istiwidayati dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 155-156 
10 Mulyasa, Manajemen PAUD…, hal. 30 
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menggunakan perilaku prososial yang baik dengan cara bermain bola estafet, 

dan bisik berantai.  

Stimulasi permainan ini bertujuan untuk membiasakan anak untuk 

bekerjasama, berbagi dan menolong dengan cara yang baik dan untuk membuka 

wawasan ketika anak menginjak usia dewasa kelak. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penulis mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Stimulasi Permainan Terhadap Perilaku Prososial Anak Kelompok B di 

TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan 

Garum Kabupaten Blitar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Judul proposal ini bila diambil temanya “Pengaruh Stimulasi Terhadap 

Perilaku Prososial Anak Kelompok B di TK Al Hidayah Talok dan TK Al 

Hidayah Sumberdiren Kecamatan Garum Kabupaten Blitar”. Topik tersebut 

akan berfungsi sebagai permasalahan dan dapat dikembangkan menjadi 

beberapa sub masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Belum diketahui seberapa luasnya anak memiliki sikap perilaku prososial. 

2. Belum diketahui tentang bagaimana caranya mengenalkan sikap perilaku 

prososial kepada anak. 

3. Belum diketahui tentang anak yang sudah mengenal sikap perilaku 

prososial dan yang belum mengenal sikap perilaku prososial. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identivikasi masalah yang diuraikan 

diketahui ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku prososialnya anak 

pada saat diberikan stimulasi, namun penelitian ini lebih terfokus dan tidak 

terjadi perluasan kajian, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian 

ini dibatasi dengan perilaku prososial anak ketika anak tersebut diberi stimulasi. 
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D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan salah satu pokok yang cukup penting dalam 

kegiatan penelitian sehingga peneliti merasa perlu dan penting sekali untuk 

membuat perumusan penelitian yang akan diteliti dan dicarikan jawabannya. 

Peneliti dalam kegiatan ini merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak 

Kelompok B di TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren 

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak Kelompok B di TK Al 

Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan Garum Kabupaten 

Blitar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan mampu memberikan konstribusi positif baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat mengungkapkan dan membuktikan 

bahwa stimulasi memiliki pengaruh terhadap perilaku prososial anak. 
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2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi guru 

Hasil dari penelitian ini dapat memudahkan guru untuk mengarahkan 

siswa untuk berperilaku prososial yang baik. 

b. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian ini, anak dapat bekerjasama, berbagi, dan 

menolong terhadap temannya dan menyelesaikan tugas guru secara 

baik. 

c. Bagi peneliti lain 

Hasil peneitian ini dapat dijadikan rujukan oleh peneliti lain. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian berasal dari kata hypo yang artinya dibawah dan thesa 

artinya kebenaran. Pengertian hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara 

empiris. Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban yang paling mungkin 

diberikan dan memiliki tingkat kebenaran lebih tinggi dari pada opini (yang 

tidak mungkin dilakukan dalam penelitian). Hipotesis itu diajukan hanya 

sebagai saran pemecahan masalah, artinya hasil penelitianlah yang 



10 

 

membenarkan diterima atau ditolaknya.11 Dalam penelitian ini, peneliti 

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Hipotesis (H0) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan 

variabel x dengan variabel y. Adapun hipotesis nol nya adalah “Tidak ada 

pengaruh stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak Kelompok 

B di TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan 

Garum”. 

2. Hipotesis (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan 

variabel x dengan variabel y. Adapun hipotesis kerjanya adalah “Ada 

pengaruh stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak Kelompok 

B di TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan 

Garum”. 

 

H. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Stimulasi permainan adalah pemberian rangsangan dengan cara 

permainan memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang berlebihan 

dan membebaskan perasaan yang terpendam. 12 Perilaku prososial adalah 

segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi si 

                                                           
11 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), hal. 94 
12 John W. Santrock, Life-Span Develepment: Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: 

Erlangga, 2002), hal. 272 
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penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak 

memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya. 13 

2. Definisi Operasional 

Pemberian stimulasi atau memberi rangsangan pada anak, guru 

memberikan contoh sikap perilaku prososial dengan cara bermain pada saat 

pembelajaran, karena pada masa anak-anak masih suka sekali dengan 

bermain, jadi, guru memberikan pembelajaran tentang sikap perilaku 

prososial dengan cara bermain, supaya anak bisa mudah merangsangnya. 

Pada saat itulah anak yang mulanya tidak mau bekerjasama, berbagi dan 

menolong temannya dari stimulasi dengan cara bermain akan membuat 

anak mau bekerjasama, berbagi dan menolong kepada temannya dan bisa 

menyelesaikan tugas gurunya dengan baik. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis 

merumuskan sistematika pembahasan dalam beberapa bab. Adapun 

sistematikan pembahasannya adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

                                                           
13 Wahyu nuswantari dan Tri Puji Astuti, Pengaruh Pemberian Lagu Anak-Anak Terhadap 

Perilaku Prososial Siswa Taman Kanak-Kanak, Jurnal Empati Vol. 4 (4), No. 101-106, hal. 102 



12 

 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori 

Dalam bab ini berisi tentang tinjauan stimulasi permainan, perilaku 

prososial, penelitian terdahulu, kerangka berfikir. 

BAB III: Metode Penelitian 

Dalam bab ini dijelaskan tentang rancangan penelitian, variabel 

penelitian, populasi, sampel dan sampling, sumber data dan variabel, 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV: Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 

Dalam bab ini berisi tentang prosedur dan pelaksanaan penelitian, 

subjek penelitian, dan hasil analisis data. 

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan dijelaskan temuan-temuan 

penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian. 

BAB VI: Penutup 

Dalam bab ini berisi tentang dua hal pokok yaitu kesimpulan dan 

saran. 


